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Abstrak

Diabetes Melitus (DM) merupakan gangguan metabolik yang ditandai dengan hiperglikemia akibat kelainan pada
sekresi atau kerja insulin. Penanganan DM meliputi terapi farmakologis, nutrisi, dan aktivitas fisik. Saat ini,
terapi adjuvan berbasis pangan fungsional yang mengandung probiotik dan senyawa bioaktif alami semakin dikem-
bangkan, salah satunya Soygurt. Soygurt yang dikombinasikan dengan kacang hijau dan sari kurma berpotensi
meningkatkan metabolisme glukosa dan mempengaruhi berat badan. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis
pengaruh soygurt kacang hijau dengan sari kurma sebagai terapi adjuvan pada tikus model DM tipe 2, meliputi
berat badan dan glukosa darah puasa. Metode penelitian ini adalah eksperimental pre-posttest control group
design dengan hewan coba tikus putih (Rattus norvegicus) galur Wistar model DM tipe 2. Sebanyak 30 ekor tikus
dibagi menjadi enam kelompok: tiga kelompok kontrol (sehat, negatif, dan positif (metformin 9 mg/kgBB/hari))
dan tiga kelompok perlakuan dosis soygurt (1 ml, 2 ml, 3 ml) plus metformin selama 28 hari. Hasil penelitian
menunjukkan peningkatan BB signifikan pada semua kelompok (p<0.05), serta GDP menunjukkan penurunan
signifikan pada kelompok KP, P1, P2, dan P3 (p<0.05).

Kata Kunci: berat badan; diabetes tipe 2; glukosa darah puasa; soygurt kacang hijau sari kurma.

Abstract

Diabetes Mellitus (DM) is a metabolic disorder characterized by hyperglycemia resulting from abnormalities in
msulin secretion, insulin action, or both. Management of DM involves pharmacological therapy, nutritional in-
tervention, and physical activity. Recently, adjuvant therapies based on functional foods containing probiotics and
natural bioactive compounds have gained increasing attention, one of hich is Soygurt. When combined with mung
beans and date juice as a natural sweetener, soyqurt has the potential to improve glucose metabolism and influence
body weight. This study aimed to analyze the effects of mung bean soygurt with date palm extract as an adjuvant
therapy in a type 2 diabetes mellitus (T2DM) mouse model, focusing on body weight and fasting blood glucose
levels. The research employed a pre-posttest control group experimental design using male Wistar rats (Rattus
norvegicus) induced with T2DM. A total of 30 rats were divided into six groups: healthy control, negative control,
positive control (metformin 9 mg/kgBW/day), and three treatment groups receiving different doses of soygurt (1
ml, 2 ml, and 8 ml) combined with metformin for 28 days. The results showed a significant increase in body
weight across all groups (p<0.05), and a significant decrease in fasting blood glucose in the positive control and
treatment groups (P1, P2, P3) (p<0.05). Conclusion, the study shows that mung bean soygurt with date extract
has the potential as an adjuvant therapy for type 2 diabetes mellitus.
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PENDAHULUAN

Diabetes merupakan masalah kesehatan global dengan angka kejadian dan kematian yang terus meningkat.
Penyakit metabolik kronis ini ditandai gangguan sekresi maupun kerja insulin yang menyebabkan hiperglikemia
[1]. Secara global, jumlah penderita diabetes mencapai 463 juta pada tahun 2021 dan diperkirakan melebihi 700
juta pada tahun 2045, dengan angka kematian sekitar 1,6 juta per tahun [2]. Di Indonesia, penderita diabetes
meningkat dari 19,5 juta pada tahun 2021 menjadi 20,4 juta pada tahun 2024, dan diproyeksikan mencapai 28,6
juta pada 2050, menempatkan Indonesia sebagai negara dengan kasus diabetes terbanyak kelima di dunia [3].
Data Survei Kesehatan Indonesia 2023 juga menunjukkan prevalensi diabetes usia >15 tahun naik dari 10,9%
menjadi 11,7% [4]. Tren ini menegaskan bahwa diabetes merupakan ancaman serius yang memerlukan strategi
penanggulangan komprehensif.

Diabetes diklasifikasikan menjadi empat tipe, yaitu diabetes tipe 1, diabetes tipe 2, diabetes gestasional,
dan tipe lain. Secara global, diabetes tipe 2 mendominasi dengan proporsi sekitar 90-95% dari seluruh kasus,
sedangkan diabetes tipe 1 hanya mencakup sekitar 5-10% dan DM gestasional diperkirakan mengenai 5-15%
dari seluruh kehamilan [2]. Kondisi ini menegaskan bahwa diabetes tipe 2 merupakan bentuk paling umum dan
memiliki beban kesehatan terbesar. Diabetes tipe 2 ditandai oleh hiperglikemia kronis akibat kombinasi resistensi
insulin di jaringan perifer (otot dan hati) serta gangguan sekresi insulin progresif oleh sel § pankreas, yang
menyebabkan penurunan toleransi glukosa dan akhirnya kegagalan metabolisme glukosa [1]. Diabetes tipe 2 juga
berdampak pada perubahan berat badan, yang umumnya mengalami penurunan akibat gangguan metabolisme
lemak dan protein sebagai sumber energi alternatif [5].

Pengelolaan diabetes yang efektif melibatkan kombinasi terapi farmakologis, terapi nutrisi, dan aktivitas
fisik sebagai komponen utama [6]. Dalam beberapa tahun terakhir, pendekatan terapi adjuvan berbasis pangan
fungsional semakin banyak dikembangkan sebagai strategi tambahan yang mendukung terapi konvensional [7].
Salah satu produk pangan fungsional yang menjanjikan adalah soygurt. Soygurt merupakan hasil fermentasi
susu kedelai yang kaya akan probiotik serta isoflavon yang terbukti dapat menurunkan kadar glukosa darah,
meningkatkan sensitivitas insulin, serta memberikan efek antidiabetik, antiinflamasi, dan antioksidan [8].

Selain kedelai, sumber protein nabati lain yang berpotensi dikembangkan adalah kacang hijau. Kacang hijau
mengandung oligosakarida dan polisakarida yang berperan sebagai prebiotik, yang mendukung pertumbuhan
Bakteri Asam Laktat (BAL) dalam saluran pencernaan. Aktivitas fermentasi mikrobiota terhadap komponen
ini menghasilkan Asam Lemak Rantai Pendek (Short-Chain Fatty Acids/SCFA), seperti asetat, propionat, dan
butirat, yang berkontribusi terhadap metabolisme glukosa, menjaga kesehatan saluran cerna, dan mengatur
keseimbangan pH usus. SCFA juga berperan dalam pengaturan kadar glukosa darah dan pencegahan resistensi
insulin, serta merangsang produksi peptida bioaktif seperti Glucagon-Like Peptide-1 (GLP-1), yang mendukung
sekresi dan sensitivitas insulin [9]. Kacang hijau memiliki kandungan lemak yang sangat rendah, sekitar 1-2%,
yang menjadikan produk olahannya lebih tahan terhadap ketengikan [10]. Selain itu, sebagian besar lemak yang
terkandung merupakan lemak tak jenuh yang stabil terhadap proses oksidasi. Kehadiran senyawa antioksidan
seperti polifenol dan flavonoid dalam kacang hijau juga membantu mencegah oksidasi lipid, yang turut mendukung
peningkatan efektivitas kerja insulin [11].

Selain itu, kurma juga merupakan bahan pangan dengan potensi besar sebagai komponen fungsional. Kurma
diketahui kaya akan monosakarida sebagai sumber glukosa alami serta serat pangan [12|, disertai kandungan
mikronutrien penting seperti riboflavin, niasin, piridoksal, folat, kalsium, dan zat besi. Dari sisi manfaat kese-
hatan, kurma memiliki aktivitas antidiabetik, antibakteri, antiinflamasi, antioksidan, serta antihiperlipidemia.
Konsumsinya juga dikaitkan dengan pencegahan anemia, rakhitis, osteomalasia, dan memperlancar proses per-
salinan [13]. Terdapat penelitian yang menunjukkan bahwa kombinasi kurma dengan susu mampu menghasilkan
produk pangan fungsional bergizi tinggi dengan kualitas mikrobiologis yang baik serta tingkat penerimaan kon-
sumen yang tinggi [14].

Sejumlah studi sebelumnya telah meneliti efek probiotik dan pangan fungsional seperti soygurt kedelai
dalam menurunkan kadar glukosa darah dan memperbaiki metabolisme pada penderita diabetes. Namun, sebagian
besar penelitian tersebut hanya berfokus pada satu jenis bahan atau tidak mengintegrasikan potensi bahan
pangan lokal lain seperti kacang hijau dan sari kurma. Padahal, kedua bahan ini diketahui memiliki kandungan
prebiotik, antioksidan, dan senyawa bioaktif yang mendukung metabolisme glukosa serta meningkatkan kerja
insulin. Penelitian menunjukkan bahwa pemberian soygurt 4 ml selama 28 hari pada tikus diabetes yang diinduksi
alloxon tanpa diberikan obat diabetes dapat menurunkan glukosa darah puasa (GDP) paling besar, diikuti dengan
pemberian soygurt 3 ml dan 2 ml [15]. Selain itu, kandungan protein dan serat dari kacang hijau berperan dalam
memperlambat absorpsi glukosa dan meningkatkan rasa kenyang, sehingga membantu dalam menjaga berat badan
[16].
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Kombinasi soygurt dengan bahan pangan lokal seperti kacang hijau dan sari kurma dapat memperkaya
kandungan nutrisi dan senyawa bioaktif, serta berpotensi memberikan efek sinergis dalam pengelolaan glukosa
darah dan berat badan pada diabetes tipe 2. Gap penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah belum
adanya studi yang mengombinasikan soygurt dengan bahan pangan lokal lain seperti kacang hijau dan sari kurma
pada model diabetes tipe 2. Novelty penelitian ini adalah pengembangan formulasi soygurt berbasis kedelai dan
kacang hijau dengan tambahan sari kurma sebagai pendamping metformin, yang diharapkan mampu memberikan
efek sinergis dalam menurunkan kadar glukosa darah dan memperbaiki berat badan pada tikus model diabetes
tipe 2.

Hingga saat ini, belum terdapat penelitian yang secara spesifik mengevaluasi efektivitas kombinasi soygurt
berbahan dasar kedelai yang dikombinasikan dengan kacang hijau dan penambahan sari kurma sebagai terapi
adjuvan pada model hewan diabetes tipe 2. Pendekatan ini menggabungkan potensi probiotik, prebiotik, serta
pemanis alami yang kaya senyawa bioaktif, sehingga berpotensi memberikan efek sinergis dalam pengendalian
glukosa darah dan pemulihan berat badan. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis efektivitas soygurt
kacang hijau dengan sari kurma sebagai terapi adjuvan pada tikus diabetes tipe 2, yang meliputi kajian terhadap
berat badan dan glukosa darah puasa. Kontribusi hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan dasar ilmiah
bagi pengembangan pangan fungsional berbasis bahan lokal sekaligus memperkaya alternatif terapi adjuvan yang
relevan untuk pengelolaan diabetes tipe 2.

METODE

Desain dan Subjek

Desain penelitian ini adalah true experimental dengan pendekatan pre-test dan post-test pada hewan coba berupa
tikus putih jantan (Rattus norvegicus) strain Wistar yang diinduksi dengan STZ-NA (streptozotocin dan nicoti-
namide) untuk membentuk model diabetes tipe 2. Penelitian ini berlangsung dari bulan Februari hingga Agustus
2024. Sebelum perlakuan, tikus diaklimatisasi selama 7 hari pada kondisi lingkungan laboratorium dengan suhu
ruangan 22 — 25°C dan siklus terang-gelap 12 jam untuk mencegah perubahan fisiologis dan biokimiawi. Induksi
dilakukan setelah tikus dipuasakan selama +12 jam (air minum tetap diberikan ad libitum). Tikus diinduksi
dengan nicotinamide (NA) dosis 110 mg/kgBB secara intraperitoneal, kemudian setelah 20 menit disuntikkan
streptozotocin (STZ) dosis 45 mg/kgBB secara intraperitoneal. Kondisi hiperglikemia (diabetes tipe 2) dikonfir-
masi 3 hari setelah induksi melalui pengukuran kadar glukosa darah puasa (GDP).

Sebanyak 30 ekor tikus yang memenuhi kriteria inklusi (jantan, usia /pm8 minggu, sehat, aktif, belum per-
nah digunakan penelitian, berat badan 200-300 gram) dibagi acak ke dalam 6 kelompok (masing-masing 5 ekor):
kontrol sehat (KS), kontrol negatif (KN), kontrol positif (KP; metformin 9 mg/kgBB /hari), serta tiga kelompok
perlakuan (P1, P2, P3) yang mendapatkan kombinasi metformin 9 mg/kgBB /hari dengan soygurt kacang hijau
sari kurma masing-masing dosis 1 ml, 2 ml, dan 3 ml/hari. Perlakuan diberikan secara oral menggunakan sonde
selama 28 hari berturut-turut pasca-induksi. Pemilihan dosis soygurt kacang hijau sari kurma (1-3 ml/hari)
didasarkan pada penelitian sebelumnya yang menggunakan dosis 2 — 4 ml/hari pada tikus diabetes tipe 2 dan
menunjukkan efek antihiperglikemik dan pemulihan berat badan paling optimal pada dosis 4 ml/hari [15]. Selain
itu, penelitian lain menggunakan dosis 1-2 ml/hari (pumpkin soygurt) dalam model diabetes tipe 2 dengan hasil
yang menunjukkan pengendalian gula darah yang baik [16]. Kriteria eksklusi adalah tikus yang mengalami gang-
guan kesehatan selama masa adaptasi atau tidak menunjukkan peningkatan GDP > 126 mg/dL setelah induksi
STZ-NA, sedangkan kriteria drop-out ditetapkan bagi tikus yang mati selama perlakuan [17].

Proses pembuatan Soygurt kacang hijau dengan sari kurma di laboratorium Ilmu Pangan, Fakultas Ilmu
Kesehatan, Universitas Muhammadiyah Surakarta. Pemeliharaan hewan coba dan penimbangan berat badan
(BB) dilakukan di UPT Laboratorium Terpadu Universitas Sebelas Maret Surakarta, sedangkan pengukuran
kadar GDP di Laboratorium Farmakologi, Fakultas Farmasi, Universitas Muhammadiyah Surakarta. Seluruh
prosedur penelitian telah dilaksanakan sesuai dengan prinsip etika penggunaan hewan coba dan memperoleh
persetujuan dari Komite Etik Penelitian Kesehatan Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas Maret (KEPK FK
UNS) dengan nomor 94/UN27.06.11/KEP /EC /2024 tertanggal 5 April 2024.

Pengumpulan dan Pengukuran Data

Alat yang digunakan untuk pembuatan soygurt kacang hijau sari kurma meliputi timbangan digital, ter-
mometer, kompor, panci, blender, gelas ukur, saringan, botol kaca steril, autoclave, inkubator, dan sendok. Bahan
baku terdiri dari kedelai, kacang hijau, susu skim, sari kurma, serta kultur starter Streptococcus thermophilus
dan Lactobacillus bulgaricus. Proses pembuatan dilakukan melalui perendaman kacang selama 12 jam, blanching
10 menit, penghancuran, dan penyaringan. Ekstrak yang diperoleh dipanaskan pada suhu 80°C selama 10 menit,
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didinginkan hingga 42°C, ditambahkan susu skim dan sari kurma, lalu dipasteurisasi pada 70°C selama 15 de-
tik. Setelah didinginkan ke 40°C, ditambahkan kultur starter dan diinkubasi 24 jam pada suhu 37°C. Alat yang
digunakan dalam penlitian pada hewan coba meliputi sonde oral, spuit injeksi intraperitoneal, glucometer, strip
glukosa darah, serta timbangan hewan. Bahan yang digunakan yaitu streptozotocin (STZ), nicotinamide (NA),
buffer sitrat, metformin dosis 9 mg/kgBB/hari, serta tikus putih jantan strain Wistar sebagai hewan coba.

Variabel terikat dalam penelitian ini meliputi berat badan (BB) dan kadar glukosa darah puasa (GDP) pada
tikus model diabetes tipe 2. Variabel bebas berupa pemberian kombinasi metformin dengan soygurt kacang hijau
sari kurma dalam tiga dosis (1 ml, 2 ml, dan 3 ml/hari). Variabel kontrol meliputi kelompok sehat (KS), kontrol
negatif (KN), dan kontrol positif (KP), serta kondisi pemeliharaan tikus yang dibuat seragam (jenis pakan, suhu
ruang, siklus terang-gelap, dan akses air minum ad libitum).

Penelitian diawali dengan aklimatisasi tikus selama tujuh hari dengan pemberian pakan standar AD-II
dan air minum ad libitum. Kondisi tikus dipantau melalui penimbangan dan observasi klinis untuk memastikan
kesehatan dan aktivitas normal [18]. Induksi diabetes tipe 2 dilakukan dengan pemberian NA dosis 110 mg/kgBB
secara intraperitoneal, dilanjutkan setelah 20 menit dengan penyuntikan STZ dosis 45 mg/kgBB. Tiga hari pasca-
induksi, kadar GDP diukur untuk memastikan kondisi hiperglikemia. Perlakuan kemudian diberikan selama 28
hari berturut-turut, berupa metformin atau kombinasi metformin dengan soygurt kacang hijau sari kurma, yang
diberikan sekali sehari pada pagi hari (pukul 08.00-09.00 WIB) secara oral menggunakan spuit berjarum tumpul.
Dosis metformin ditetapkan berdasarkan konversi dari dosis manusia ke tikus (0,018), yaitu 9 mg/kgBB /hari [19].

Pengukuran BB tikus dilakukan menggunakan timbangan digital. Berat badan tikus dilakukan pengukuran
setiap minggu dengan menggunakan timbangan digital untuk memantau perubahan berat badan dan menentukan
kebutuhan pakan serta dosis metformin. Pengukuran dilakukan dengan menyiapkan wadah pada timbangan,
menekan tombol “Tare”, lalu meletakkan tikus dan mencatat berat setelah angka stabil.

Sementara itu, untuk mengukur kadar GDP, digunakan alat berupa pipet kapiler untuk pengambilan darah,
tabung mikrohematokrit sebagai wadah serum darah, spektrofotometer Stardust MC15 untuk analisis optis,
mikropipet, centrifuge, dan alat gelas. Reagen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Glucose GOD FS kit
yang mengandung buffer fosfat (pH 7,5), fenol, 4-aminoantipyrine, enzim glucose oxidase, dan peroxidase.

Pengambilan sampel darah dilakukan melalui pemotongan ekor (0,2 — 2 cm) setelah tikus dipegang dengan
teknik yang sesuai, lalu darah diteteskan pada kaca objek atau ditampung dalam tabung dan dimiringkan 45°
[20].et Sampel darah digunakan untuk analisis kadar GDP dengan metode GOD-PAP. Prosedur pengukuran GDP
di Laboratorium Farmakologi Universitas Muhammadiyah Surakarta, dengan tahapan mencampurkan serum
sampel dengan reagen sesuai formulasi, kemudian dilanjutkan menginkubasi dengan suhu 25°C selama 10 menit,
dan dilanjutkan mengukur absorbansi dengan menggunakan spektrofotometer pada panjang gelombang 546 nm
[21].

Analisis Data

Analisis data dilakukan menggunakan program SPSS versi 26.0. Data berat badan dianalisis dengan uji One-
Way ANOVA untuk nilai sebelum intervensi dan selisih, sedangkan nilai setelah intervensi dianalisis menggunakan
uji Kruskal-Wallis. Untuk kadar glukosa darah puasa (GDP), data sebelum intervensi dianalisis dengan uji One-
Way ANOVA, sedangkan nilai setelah intervensi serta selisihnya dianalisis menggunakan uji Kruskal-Wallis.

HASIL

Hasil penelitian pada Tabel 1. menunjukkan bahwa kombinasi pemberian soygurt kacang hijau dengan sari
kurma dan metformin berpengaruh signifikan terhadap BB dan kadar GDP pada tikus model diabetes tipe 2.
Berdasarkan analisis One Way ANOVA, terjadi perbedaan bermakna berat badan antar kelompok sebelum dan
sesudah intervensi (p=0,000). Uji Paired T-test diketahui hasil yang signifikan peningkatan berat badan pada
kelompok KS, KP, P1, P2, dan P3 (p<0,05), namun pada kelompok KN menunjukkan hasil yang tidak signifikan
(p>0,05).

Sedangkan pada penelitian GDP, semua kelompok intervensi (KP, P1, P2, P3) mengalami penurunan kadar
GDP, sedangkan kelompok KS dan KN justru mengalami peningkatan. Hasil uji One Way ANOVA dan Kruskal-
Wallis menunjukkan perbedaan yang signifikan kadar GDP sebelum dan sesudah intervensi (p<0,05). Uji post
hoc menunjukkan bahwa penurunan GDP pada kelompok intervensi signifikan dibanding KN, dengan kelompok
P3 menunjukkan penurunan terbesar (72,88%), diikuti P2 (61,63%). Sebaliknya, KS dan KN menunjukkan
peningkatan kadar GDP masing-masing sebesar 61,96% dan 157,26%.

Berdasarkan data penelitian pada Tabel 1, terapi obat utama DM Metformin yang dikombinasikan dengan
pemberian soygurt berbahan dasar kacang hijau yang diperkaya dengan sari kurma sebagai pemanis terbukti

E-ISSN. 2722-0419 7



Nutriology: Jurnal Pangan, Gizi, Kesehatan, Vol. 06, No. 02, Oktober 2025

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap modifikasi BB dan kadar GDP pada tikus model diabetes tipe
2. Analisis menggunakan One Way ANOVA menunjukkan adanya perbedaan bermakna pada berat badan antar
kelompok sebelum dan sesudah intervensi (p = 0,000). Selanjutnya, hasil uji Paired T-test menunjukkan adanya
peningkatan berat badan yang signifikan pada kelompok KS, KP, P1, P2, dan P3 (p < 0,05), sementara kelompok
KN tidak menunjukkan perubahan signifikan (p > 0,05).

Uji lanjutan Post Hoc memperlihatkan bahwa penurunan GDP pada kelompok intervensi berbeda signifikan
dibandingkan dengan kelompok KN, dengan kelompok P3 menunjukkan penurunan tertinggi sebesar 72,88%,
disusul oleh P2 sebesar 61,63%. Sebaliknya, kelompok KS dan KN mengalami peningkatan kadar GDP masing-
magsing sebesar 61,96% dan 157,26%.

Tabel 1. Berat Badan dan Gula Darah Puasa Sebelum dan Sesudah Intervensi

Kategori Kelompok Rerata = SD A (Selisih) p’
Sebelum Intervensi Sesudah Intervensi
KS 246,80 £ 11,30 291,60 + 24,30 44,80 + 21,29  0,009%*
KN 213,20 £ 10,33 240,00 + 30,36 26,80 + 32,16 0,136
BB KPp 208,40 £ 26,09 247,30 £ 14,86 38,80 4+ 18,35 0,009
(gram) P1 193,40 + 9,94 222,20 £ 11,05 28,80 + 6,72 0,0014*
P2 210,40 £ 24,17 238,40 £ 10,31 28,00 + 16,45  0,0194*
P3 201,40 £ 6,99 228,80 £ 6,14 27,40 £ 19,13 0,0435*
P 0,001** 0,002Y 0,601¢
KS 51,00 & 15,65 82,60 + 16,95 31,60 + 18,65  0,0194*
KN 163,80 + 62,39 421,40 £ 24,93 257,60 & 38,99  0,0004*
GDP KP 391,20 £ 73,51 150,00 £ 117,60 -241,20 £ 76,52 0,0435*
(mg/dL) P1 331,60 & 125,193 105,20 + 16,35 226,40 & 124,32 0,0154*
P2 328,40 £ 79,61 126,00 + 46,63 -202,40 4+ 102,85 0,0124*
P3 377,60 £ 113,76 102,40 + 14,135 -275,20 + 104,45 0,004
P 0,000** 0,007Y* 0,001¥*

Pada Tabel 1, keterangan yang diberikan adalah bahwa BB (Berat Badan), H1 (Hari ke-1), H7 (Hari ke-
7), KS (Kontrol Sehat/Normal), KN (Kontrol Negatif), KP (Kontrol Positif) (Obat metformin 9mg/kgBB), P1
(Soygurt 1 ml + obat metformin 9mg/kgBB), P2 Soygurt 2 ml + obat metformin 9mg/kgBB), P3 (Soygurt 3 ml
+ obat metformin 9mg/kgBB); p® (hasil uji One Way ANOVA); p¥ (hasil uji Kruskal-Wallis); p# (hasil Paired
T-test); p? (hasil Wilcoxon);*) Terdapat perbedaan yang signifikan (p<0,05).

PEMBAHASAN

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa kombinasi soygurt kacang hijau sari kurma dengan metformin
berpengaruh signifikan terhadap berat badan (BB) dan glukosa darah puasa (GDP) pada tikus model diabetes
tipe 2. Penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan BB tertinggi pada kelompok Kontrol Sehat (KS) sebesar
18,15%, yang dikarenakan tidak diinduksi STZ-NA dan hanya diberi pakan standar. Tikus sehat tanpa perlakuan
mengalami peningkatan berat badan yang paling signifikan [22]. Kondisi ini terjadi karena tikus sehat dengan
metabolisme normal mampu memanfaatkan nutrien secara optimal untuk pertumbuhan dan perbaikan jaringan
tubuh [23]. Temuan ini sejalan dengan temuan sebelumnya yang menunjukkan bahwa tikus kontrol sehat tanpa
perlakuan khusus (hanya diberi pakan standar) mengalami kenaikan berat badan paling signifikan, berbeda dengan
kelompok yang mengalami gangguan metabolik akibat hiperglikemia dan glukosuria [22, 24].

Selanjutnya, temuan penelitian juga menunjukkan bahwa kelompok kontrol positif (KP), yang hanya mener-
ima metformin, mengalami peningkatan BB meskipun tidak sebesar kelompok sehat (KS). Temuan ini sejalan
dengan penelitian sebelumnya yang menegaskan bahwa metformin bersifat netral terhadap BB pada penggunaan
jangka pendek, sementara efek penurunan lebih jelas baru muncul setelah terapi 6-9 bulan dan dapat menghilang
setelah 18 bulan [25, 26]. Penelitian ini juga diperkuat dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa
metformin mampu mencegah penurunan BB berlebihan akibat stres metabolik pada tikus HFD-STZ [27]. Dengan
demikian, durasi intervensi 28 hari dalam penelitian ini belum cukup panjang untuk mengamati efek penurunan
BB yang nyata, sehingga respons yang muncul berupa stabilisasi atau sedikit peningkatan.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa kelompok perlakuan (P1, P2, dan P3) yang menerima kombinasi
metformin dan soygurt kacang hijau sari kurma mengalami peningkatan berat badan sekaligus penurunan kadar
glukosa darah puasa (GDP) secara signifikan. Penurunan GDP paling besar tercatat pada kelompok P3 (72,88%),
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disusul P2 (61,63%). Peningkatan berat badan pada ketiga kelompok perlakuan tersebut diduga berkaitan den-
gan perbaikan efisiensi energi dan metabolisme, sehingga mampu memulihkan berat badan tikus diabetes yang
sebelumnya menurun akibat hiperglikemia dan gangguan metabolik [16]. Temuan ini sejalan dengan peneli-
tian sebelumnya yang melaporkan bahwa pemberian soygurt dosis 2—4 ml/hari dapat meningkatkan berat badan
sekaligus menurunkan GDP pada tikus model diabetes tipe 2 [15]. Hasil serupa juga diperoleh dari penelitian
yvang menggunakan probiotik Lactobacillus plantarum, di mana intervensi tersebut meningkatkan berat badan
dan memperbaiki homeostasis energi melalui peningkatan sensitivitas insulin [28]. Lebih lanjut, penelitian men-
genal kombinasi Bifidobacterium bifidum dengan metformin memberikan efek sinergis berupa penurunan GDP
dan peningkatan berat badan pada tikus diabetes [29]. Bahkan, uji klinis terbaru pada pasien diabetes tipe 2 me-
nunjukkan bahwa kombinasi metformin dengan probiotik tidak hanya menurunkan GDP dan HbAlc, tetapi juga
menurunkan risiko efek samping gastrointestinal dibandingkan dengan terapi tunggal metformin [30]. Dengan
demikian, hasil penelitian ini semakin memperkuat bukti bahwa integrasi pangan fungsional probiotik dengan
terapi farmakologis memiliki potensi strategis sebagai adjuvan dalam pengelolaan DM tipe 2.

Soygurt mengandung probiotik yang dapat menyeimbangkan mikrobiota usus. Hasil ini menunjukkan bahwa
keseimbangan tersebut berperan dalam stimulasi produksi asam lemak rantai pendek (SCFA), termasuk butirat,
yang diketahui berperan dalam peningkatan sensitivitas insulin dan penurunan inflamasi sistemik. Perbaikan ini
membantu menurunkan kadar glukosa puasa dalam darah dan meningkatkan metabolisme energi, yang berkon-
tribusi pada peningkatan berat badan pada tikus diabetes tipe 2 [31-34]. Selain itu, kandungan isoflavon dalam
kedelai, seperti genistein dan daidzein, memiliki efek mirip estrogen yang dapat meningkatkan ekspresi transporter
glukosa (GLUT4) di jaringan otot dan adiposa. Hal ini meningkatkan pengambilan glukosa oleh sel, menurunkan
kadar GDP, dan mendukung peningkatan BB melalui peningkatan efisiensi metabolisme. Probiotik dalam soygurt
dapat menurunkan ekspresi gen yang terlibat dalam glukoneogenesis di hati, mengurangi produksi glukosa endo-
gen. Selain itu, probiotik dapat menurunkan kadar malondialdehida (MDA), penanda stres oksidatif, yang sering
meningkat pada kondisi diabetes. Penurunan stres oksidatif ini berkontribusi pada perbaikan fungsi metabolik
dan peningkatan berat badan [34].

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan bukti bahwa integrasi terapi farmakologis (metformin) den-
gan pangan fungsional lokal (soygurt kacang hijau sari kurma) mampu memberikan manfaat ganda, yaitu pemuli-
han berat badan dan penurunan GDP pada tikus model diabetes tipe 2. Implikasi ilmiah dari hasil ini adalah
potensi pengembangan pangan fungsional berbasis bahan lokal sebagai terapi adjuvan dari terapi farmakologis
untuk mendukung pengendalian glikemik, memperbaiki status gizi, serta meningkatkan efektivitas pengelolaan
diabetes tipe 2.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, pemberian soygurt kacang hijau dengan sari kurma pada tikus model diabetes
tipe 2 selama 28 hari sebagai terapi adjuvan dapat memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan BB
dan penurunan kadar GDP. Efek peningkatan BB paling stabil dan signifikan diamati pada kelompok P3 yang
diberikan dosis 3 ml, menunjukkan bahwa kombinasi ini mampu membantu mengembalikan status nutrisi tikus
secara optimal. Selain itu, penurunan GDP yang paling efektif juga terjadi pada kelompok P3, mengindikasikan
bahwa dosis 3 ml memberikan efek antidiabetik yang paling kuat dibandingkan kelompok perlakuan lain nya.
Temuan ini mendukung potensi penggunaan soygurt kacang hijau dengan sari kurma sebagai terapi adjuvan
dalam pengelolaan diabetes melitus tipe 2.
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